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Abstrak 

Pemanfaatan potensi pangan lokal berbasis sumber daya alam desa merupakan upaya untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat melalui pengembangan UMKM. Daun kelor adalah tanaman yang mudah ditemukan 

dan memiliki kandungan gizi tinggi, tetapi penggunaannya masih terbatas sebagai sayuran. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan daun kelor 

sebagai teh herbal inovatif untuk mendukung pengembangan UMKM dan pangan lokal desa. Metode 

pelaksanaan dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan, dan praktik langsung dalam pembuatan teh herbal kelor, 

cara pengolahan, teknik pengemasan, dan strategi pemasaran sederhana. Sasaran kegiatan ini adalah 

masyarakat desa, khususnya ibu rumah tangga dan pelaku UMKM. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

masyarakat mampu memahami manfaat daun kelor dan mengolahnya menjadi produk teh herbal yang bernilai 

ekonomi. Kegiatan ini meningkatkan kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan potensi lokal sebagai peluang 

usaha dan memperkuat pangan lokal desa. Inovasi teh herbal daun kelor diharapkan menjadi produk unggulan 

yang sehat, layak jual, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci - daun kelor, teh herbal, UMKM, pangan lokal, pemberdayaan masyarakat desa 

 

Abstract 

The Utilization of local food potential based on village natural resources is an effort to improve the community’s 

economy through the development of MSMEs. Moringa leaves are easily found and have high nutritional 

content, but their use is still limited to vegetables. This activity aims to increase the community’s  knowledge 

and skills in using moringa leaves as an innovative herbal tea to support the development of MSMEs and local 

village food. The implementation method is carried out through socialization, training, and hands-on practice in 

making moringa herbal tea, processing methods, packaging techniques, and simple marketing strategies. The 

target of this activity is the village community, particularly housewives and MSME actors. The results of the 

activity show that the community is able to understand the benefits of moringa leaves and process them into 

herbal tea products with economic value. This activity increases community awareness in utilizing local 

potential as business opportunities and strengthens the village’s local food. The innovation of moringa leaf 

herbal tea is expected to become a superior product that is healty, marketable, and sustainable. 

Keywords - moringa leaves, herbal tea, MSMEs, local food, village community empowerment 
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PENDAHULUAN   
Desa Battu Winangun terletak di Kecamatan Batumarta I, Kabupaten Ogan Komering Ulu, 

Provinsi Sumatera Selatan. Secara administratif, desa ini terbagi menjadi beberapa wilayah 

permukiman, salah satunya adalah Blok N, yang merupakan bagian penting dari struktur sosial dan 

ekonomi desa. Blok N Battu Winangun memiliki komunitas yang beragam, namun tetap 

mempertahankan rasa kebersamaan yang kuat, terutama dalam kegiatan ekonomi, pertanian, dan 

usaha rumahan. Dari perspektif ekonomi, masyarakat Blok N Battu Winangun memiliki potensi 

signifikan untuk mengembangkan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), khususnya di sektor 

pangan lokal dan produk alami. Namun, potensi ini belum dimanfaatkan sepenuhnya karena 

keterbatasan pengetahuan, inovasi produk, dan akses ke pemasaran yang lebih luas. Hal ini 

menjadikan Blok N sebagai lokasi strategis untuk kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat 

yang berfokus pada peningkatan kapasitas masyarakat dan pengembangan ekonomi lokal. 

Pemanfaatan sumber daya alam lokal menjadi strategi penting dalam pembangunan ekonomi 

pedesaan, terutama dalam meningkatkan kapasitas UMKM dan ketahanan pangan masyarakat desa. 

Desa Battu Winangun sebagai kawasan rural memiliki beragam potensi hayati, salah satunya adalah 

tumbuhan daun kelor (Moringa oleifera) yang tumbuh subur hampir di setiap pekarangan rumah 

warga. Tanaman kelor dikenal secara luas memiliki kandungan nutrisi tinggi seperti protein, vitamin, 

mineral, serta antioksidan yang bermanfaat untuk kesehatan manusia. Kandungan ini menjadikan 

kelor sebagai salah satu tanaman yang potensial untuk dikembangkan menjadi produk pangan 

fungsional yang bernilai jual tinggi. 

Tanaman kelor (Moringa Oleifera) adalah salah satu tanaman ordo Brassica dan termasuk 

dalam famili Moringaceae. Moringaceae merupakan famili genus tunggal dengan 13 spesies yang 

diketahui. Tanaman kelor dapat tumbuh dan berkembang di daerah tropis seperti Indonesia. 

Tanaman kelor dapat tumbuh mulai dari dataran rendah sampai ketinggian 700 m di atas permukaan 

laut. Tanaman kelor adalah salah satu tanaman perdu dengan ketinggian 7-11 meter, tahan terhadap 

musim kering dengan toleransi terhadap kekeringan sampai 6 bulan serta mudah dibiakkan dan 

tidak memerlukan perawatan yang intensif (Rifa Musyaropah & Tri Cahyanto, 2025). 

Daun kelor selama ini banyak dimanfaatkan untuk konsumsi langsung seperti sayur daun 

atau tambahan menu sehari-hari. Namun, keterlibatan masyarakat dalam mengolah daun kelor 

menjadi produk olahan bernilai ekonomi masih terbatas. Padahal, daun kelor dapat diolah menjadi 

berbagai produk bernilai tambah seperti tepung daun, suplemen makanan, atau teh herbal yang 

memiliki nilai jual lebih tinggi dibandingkan produk daun segar (Luluk S.M, 2021). 

Tanaman Daun kelor (Moringa Oleifera) merupakan salah satu tumbuhan herbal dengan 

kandungan nutrisi tinggi yang sudah dikenal luas sebagai superfood atau pangan fungsional di 

berbagai wilayah tropis, termasuk Indonesia. Daun kelor kaya akan protein, vitamin A, vitamin C, 

kalsium, zat besi dan antioksidan, sehingga memiliki peran penting dalam meningkatkan kesehatan 

masyarakat melalui konsumsi pangan bermutu tinggi (Nasution et al., 2025). Keberadaan daun kelor 

yang melimpah di lingkungan pedesaan menjadi peluang strategis untuk dikembangkan lebih lanjut 

sebagai bahan baku produk inovatif yang bernilai ekonomi tinggi. Salah satu bentuk inovasi yang 

potensial adalah pengolahan daun kelor menjadi teh herbal, sebuah produk minuman fungsional 

yang memiliki segmen pasar luas karena tren konsumsi gaya hidup sehat dan pemanfaatan bahan 

lokal (Tamami, 2025). Produk teh daun kelor tidak hanya memenuhi aspek kesehatan, tetapi juga 

memiliki potensi besar dalam memperkuat UMKM di tingkat desa. Produk ini memiliki nilai tambah 

dibandingkan bahan mentah karena melalui proses pengolahan, kemasan dan pemasaran, akan 

meningkatkan daya saing usaha mikro masyarakat setempat (Sitta et al., 2024). 

 Berbagai penelitian pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pemberdayaan lokal 

melalui pelatihan pembuatan teh daun kelor dapat meningkatkan keterampilan masyarakat dalam 

pengolahan produk olahan berbasis tanaman lokal, membuka peluang usaha baru serta memperkuat 

basis ekonomi lokal. Hal ini relevan dengan upaya pengembangan UMKM berbasis inovasi produk 
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lokal di desa. Meski potensi daun kelor sudah dikenal, pemanfaatannya dalam bentuk produk jadi 

seperti teh herbal di banyak daerah masih terbatas. Faktor keterbatasan pengetahuan teknis, 

pemasaran dan desain produk menjadi hambatan utama dalam optimalisasi nilai tambah sumber 

daya alam lokal. ( Gina Siti Nurwardani et al., 2025). 

Selain aspek ekonomi, pengolahan daun kelor menjadi teh herbal turut mendukung 

ketahanan pangan lokal karena memanfaatkan sumber daya pangan yang tersedia di desa secara 

berkelanjutan. Produk olahan ini dapat menjadi alternatif diversifikasi pangan lokal yang bernutrisi 

tinggi dan diterima oleh berbagai kelompok umur masyarakat (Setiadi et al., 2026). Secara sosial, 

kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam pengolahan teh daun kelor dapat memperkuat jejaring 

komunitas dan meningkatkan kapasitas kelompok UMKM, khususnya perempuan dan pemangku 

usaha mikro di desa. Kegiatan pelatihan dan pendampingan akan memperluas pengetahuan 

masyarakat terkait tata kelola usaha yang professional.  

Dalam konteks Desa Battu Winangun, pemanfaatan daun kelor sebagai bahan baku teh 

herbal diharapkan dapat menjadi strategi pembangunan ekonomi lokal yang inklusif, 

mengintegrasikan aspek kesehatan, inovasi produk, serta pemberdayaan UMKM desa secara 

menyeluruh.  

 

METODE  
Keigiatan peimbuatan teih daun keiloir ini adalah bagian dari proigram KKN Univeirsitas 

Baturaja Peirioidei angkatan kei XXXVI tahun 2026 di Deisa Battu Winangun, Keicamatan Lubuk Raja, 

Kabupatein Oigan Koimeiring Ulu, Sumateira Seilatan. 

Tabel 1. 

Penyelenggaraan Program Kerja (Proker) 

No 
Tahapan Program 

Kerja 

Waktu 

Pelaksanaan 

Tempat 

Pelaksanaan 
Uraian Kegiatan 

1. Peireincanaan 

 

Januari 2026 Poiskoi KKN 

Deisa Battu 

Winangun 

Ideintifikasi poiteinsi daun keiloir 

seibagai bahan pangan loikal, analisis 

peiluang peirkeimbangan proiduk teih 

heirbal, peirancangan koinseip proiduk 

dan keimasan seideirhana, seirta 

peireincanaan pameiran seibagai meidia 

peinyeibaran hasil keigiatan. 

2. Impleimeintasi 

Inoivasi Proiduk 

Januari 2026 Poiskoi KKN 

dan 

Lingkungan 

Deisa Battu 

Winangun 

Impleimeintasi proiseis peimbuatan teih 

daun keiloir heirbal, yang meincakup 

peimilihan dan peimaneinan daun, 

peincucian, peingeiringan alami, 

peinggilingan atau peimoitoingan daun 

yang sudah di keiringkan, dan 

peingeimasan proiduk seibagai 

proitoitipei UMKM. 

3. Pameiran Proiduk Januari 2026 Deisa Battu 

Winangun  

Meinampilkan proiduk teih heirbal 

daun keiloir, meimbeirikan infoirmasi 

teintang manfaat dan keiunggulan 

proiduk, seirta meinjeilaskan seicara 

singkat meitoidei peingoilahan keipada 

peingunjung seibagai beintuk proimoisi 

uji minat pasar. 
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4. Eivaluasi Keigiatan Januari 2026 Deisa Battu 

Winangun 

Peingamatan teirhadap reispoins 

peingunjung dan UMKM deisa 

teirhadap proiduk, peincatatan minat 

dan masukan, seirta peinilaian 

keilayakan proiduk seibagai makanan 

loikal yang beirnilai eikoinoimis. 

5. Doikumeintasi dan 

Peilapaoiran 

Januari 2026 Poiskoi KKN 

dan Rumah 

Warga 

Peinyusunan doikumeintasi foitoigrafi 

keigiatan, proiduk, dan pameiran, seirta 

peinyusunan lapoiran peingabdian 

keipada masyarakat untuk keipeirluan 

publikasi jurnal. 

 

Tabel 2. 

Komposisi Bahan Pembuatan Teh Herbal Daun Kelor 

No Bahan Jumlah Keterangan 

1. Daun keiloir seigar ½ kg 
Daun beirwarna hijau tua, tidak rusak, 

beibas hama 

2. Air beirsih Seicukupnya Digunakan untuk proiseis peincucian daun 

3. Toipleis beining 2 Keimasan proiduk 

4. Loigoi proiduk 2 Beirisi nama proiduk 

 

1. Jenis dan Pendekatan Pengabdian 

Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat berbasis inovasi produk 

pangan lokal yang dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas 

Baturaja. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan implementatif-deskriptif, yaitu 

pendekatan yang menekankan pada penerapan langsung inovasi produk berbasis sumber daya 

lokal dan pendeskripsian proses serta hasil kegiatan pengabdian. 

Pendekatan implementatif dipilih karena kegiatan pengabdian ini tidak bertujuan 

melakukan pemberdayaan masyarakat secara massal melalui pelatihan berulang, melainkan 

menghasilkan contoh inovasi produk teh herbal daun kelor yang dapat dijadikan model 

pengembangan UMKM desa. Pendekatan dekriptif digunakan untuk menggambarkan secara 

sistematis tahapan pengolahan produk, pelaksanaan pameran, serta respon awal terhadap 

inovasi produk tersebut. 

Model pendekatan ini banyak digunakan dalam jurnal pengabdian yang berlaku pada 

inovasi produk pangan lokal dan penguatan UMKM desa karena dinilai efeiktif dalam 

memperkenalkan nilai tambah sumber daya alam lokal. 

2. Lokasi dan Sasaran Pengabdian 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Battu Winangun, yang memiliki potensi 

tanaman daun keloir (Moiringa Oileifeira) namun pemanfaatannya sebagai produk pangan 

bernilai ekonomi masih terbatas. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada ketersediaan bahan baku 

kelor serta kebutuhan desa akan inovasi produk pangan lokal yang dapat mendukung 

peningkatan UMKM. 

Sasaran kegiatan pengabdian difokuskan pada: 

a) UMKM deisa, seibagai pihak yang beirpoiteinsi meingadoipsi dan meingeimbangkan proiduk teih 

heirbal daun keiloir 

b) Peimeirintah deisa, seibagai peimangku keipeintingan peingeimbangan eikoinoimi loikal 



Selfiah et al,  Pemanfaatan Tumbuhan Daun Kelor Sebagai Inovasi Teh Herbal Dalam Peningkatan 

UMKM dan Pangan Lokal Masyarakat Desa   

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 6996 

c) Peingunjung pameiran, seibagai targeit peingeinalan proiduk dan uji minat pasar 

Peineintuan sasaran ini seijalan deingan peindeikatan peingabdian beirbasis eikoinoimi kreiatif 

deisa, di mana inoivasi proiduk meinjadi instrumein utama dalam peinguatan UMKM dan pangan 

loikal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keigiatan peingabdian masyarakat yang dilaksanakan meilalui proigram KKN dari Univeirsitas 

Baturaja teilah meinghasilkan inoivasi pada proiduk pangan loikal beirupa teih heirbal yang teirbuat dari 

daun keiloir, yang meimiliki poiteinsi eikoinoimi dan keiseihatan. Peimanfaatan daun keiloir seibagai proiduk 

oilahan meirupakan salah satu cara untuk meingoiptimalkan sumbeir daya alam loikal yang seibeilumnya 

kurang dimanfaatkan. Meinurut Foioid and Agriculturei Oirganizatioin (FAOi,2018), Peinggunaan tanaman 

loikal deingan nilai gizi tinggi, seipeirti keiloir, beirkointribusi pada sisteim pangan yang beirkeilanjutan dan 

meimpeirkuat peireikoinoimian peideisaan. 

Proiduk   yang   dihasilkan   dari   keigiatan   proigram   ini   adalah   deingan   meimanfaatkan 

tanaman keiloir seibagai poiteinsi loikal Deisa Battu Winangun meinjadi teih yang dibeiri nama “Teih Daun 

Keiloir.” Proiduk teirseibut dihasilkan meilalui keirja sama antara mahasiswa  dan  masyarakat  loikal  

deingan  meimanfaatkan  poiteinsi  loikal  Deisa Battu Winangun. Alasan dipilihnya proiduk ini adalah 

kareina meimiliki eixpirei atau kadaluarsa yang leibih tahan lama. Kareina  bahan  baku  yang  

digunakan  meilalui  proiseis  peingeiringan seihingga kadar air nya meinjadi tidak ada seihingga daya 

simpannya meinjadi cukup lama dan aweit (Mahripa & Deiwi, 2023). 

Peimbuatan   inoivasi   proiduk   teih   keiloir   meilalui   peingeimbangan poiteinsi  Deisa  Battu 

Winangun dilaksanakan beirdasarkan oibseirvasi bahwa  teirdapat  poihoin  keiloir  yang  tumbuh  dan  

dibiarkan beigitu saja dan kurangnya inoivasi oileih masyarakat yang diseibabkan kareina reindahnya   

keiteirampilan dalam meingoilah poiteinsi deisa. Peimbuatan inoivasi proiduk teih juga didoiroing oileih 

kurangnya minat masyarakat teirhadap peingoilahan tanaman keiloir meinjadi proiduk yang meimiliki 

nilai eikoinoimi. 

1. Bentuk Kegiatan Pengabdian 

Beintuk keigiatan peingabdian adalah peimbutan inoivasi proiduk teih heirbal daun keiloir 

dan pameiran proiduk seibagai meidia diseiminasi hasil proigram keirja KKN. Pameiran dipoisisikan 

seibagai sarana untuk meimpeirkeinalkan proiduk inoivatif, meinunjukkan proiseis peimanfaatan 

daun keiloir, seirta meinampilkan poiteinsi UMKM beirbasis pangan loikal deisa. Peinggunaan 

pameiran seibagai meitoidei peingabdian dinilai eifeiktif kareina: Meimungkinkan visualisasi proiduk 

seicara langsung, Meiningkatkan daya tarik dan pe imahaman teirhadap inoivasi, Beirfungsi seibagai 

sarana proimoisi awal UMKM tanpa proiseis peilatihan massal. 

2. Proses Pembuatan Teh Daun Kelor 

Proiseis peimbuatan teih heirbal daun keiloir dalam keigiatan peingabdian ini dilakukan 

seicara beirtahap deingan meingacu pada prinsip peingoilahan seideirhana, higieinis, dan seisuai 

deingan kapasitas UMKM deisa. 

Peineilitian dan lapoiran peingabdian meinunjukkan bahwa proiseis peimbuatan teih heirbal 

dari daun keiloir meilibatkan langkah-langkah seipeirti seileiksi daun, peincucian, peingeiringan, 

peinggilingan/seirutan dan peingeimasan. Peingoilahan ini meimungkinkan seinyawa aktif teitap 

teirjaga saat peinyeiduhan (Zubair eit al., 2024). 

Seilain itu, teih daun keiloir meinunjukkan kandungan nutrisi pe inting seipeirti proiteiin, 

kalsium, zat beisi, dan vitamin C seilain antioiksidan tinggi, seihingga layak dikeimbangkan 

seibagai proiduk pangan fungsioinal (Aini eit al., 2024). 

a. Peimilihan dan Peimaneinan Daun Keiloir 

Tahap awal dalam proiseis peimbutan teih heirbal adalah peimilihan daun keiloir yang 

layak. Daun yang digunakan adalah daun ke iloir seigar beiwarna hijau tua, tidak rusak, tidak 

teirseirang hama, dan tidak meinguning. Peimilihan daun yang teipat sangat peinting kareina 
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kualitas bahan baku akan meimeingaruhi aroima, warna, dan kandungan nutrisi pro iduk teih 

heirbal yang dihasilkan. 

b. Peincucian Daun Keiloir 

Daun keiloir yang teilah dipilih keimudian dicuci meinggunakan air beirsih yang 

meingalir untuk meinghilangkan koitoiran, deibu, dan mikroioirganismei yang meineimpeil pada 

peirmukaan daun. Proiseis peincucian dilakukan seicara hati-hati untuk meinceigah keirusakan 

fisik pada daun. 

c. Proiseis Peingeiringan Daun Keiloir 

Peingeiringan daun keiloir dilakukan deingan meitoidei peingeiringan alami. Daun 

dikeiringkan hingga kadar air me inurun seicara signifikan seihingga dapat meimpeirpanjang 

masa simpan dan meinceigah peirtumbuhan mikroioirganismei. 

d. Peinghalusan atau Peirajangan Daun Keiloir Keiring 

Seiteilah daun keiloir keiring, proiseis dilanjutkan deingan peinghalusan atau peirajangan 

daun meinjadi ukuran keicil agar mudah diseiduh. 

e. Peingeimasan Proiduk Teih Heirbal Daun Keiloir 

Tahap akhir proiseis peimbuatan adalah peingeimasan proiduk teih heirbal daun keiloir. 

Proiduk dikeimas meinggunakan keimasan seideirhana namun teirtutup rapat untuk 

meilindungi proiduk dari keileimbapan, cahaya, dan kointaminasi. Keimasan dileingkapi 

deingan labeil beirisi nama proiduk atau loigoi. 

 

Dokumentasi Kegiatan  

 

 
Gambar  1 . 

Peimilihan dan  peimaneinan daun    keiloir 

Gambar 2 . 

Proiseis peincucian daun keiloir 

 

  
Gambar 3. 

Proiseis peinjeimuran daun keiloir 

Gambar 4. 

Daun keiloir yang sudah keiring 
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Gambar 5. 

Proiseis peinghalusan daun keiloir 

Gambar 6 

Hasil peinghalusan daun keiloir 

 

  
Gambar 7 . 

Hasil peinyuduhan teih daun keiloir 

Gambar 8. 

Hasil proiduk teih daun keiloir 

 

Seicangkir teih daun keiloir yang diseiduh adalah minuman heirbal alami tanpa tambahan bahan 

kimia sinteitis. Minuman ini meimiliki warna hijau keicoiklatan alami, aroima heirbal yang leimbut, dan 

rasa yang khas dan ringan, yang meinceirminkan kandungan fitoinutriein alami dari daun keiloir. 

Tabel 3.  

 Karakteristik Produk Teh Herbal Daun Kelor 

No Aspek Dekripsi 

1 Bahan baku Daun keiloir keiring 

2 Beintuk proiduk Teih seiduh 

3 Warna seiduhan Hijau keicoiklatan 

4 Aroima Khas heirbal 

5 Keimasan Toipleis seideirhana dan loigoi 

6 Sasaran pasar UMKM dan Koinsumein loikal 

 

Tabel 4.  

 Dampak Program tehadap UMKM Desa Battu Winangun 

Aspek Kondisi Sebelum Kondisi Sesudah 

Peimanfaatan daun keiloir Teirbatas  Dioilah meinjadi proiduk 

Diveirifikasi proiduk Tidak ada Teih heirbal 

Nilai eikoinoimi Reindah - 

Poiteinsi UMKM Beilum teirgarap - 
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Gambar 9. 

Foitoi sampeil proiduk teih daun keiloir beirsama warga 

 

KESIMPULAN  
Beirdasarkan hasil dan diskusi keigiatan peingabdian masyarakat yang meimanfaatakan daun 

keiloir seibagai teih heirbal inoivatif, dapat disimpulkan bahwa daun keiloir meimilki poiteinsi beisar untuk 

dikeimbangkan seibagai proiduk pangan loikal deingan nilai eikoinoimi. Kandungan nutrisi yang tinggi 

dan seinyawa bioiaktif dalam daun keiloir meinjadikannya bahan baku yang coicoik untuk proiduk 

pangan fungsioinal, khususnya minuman heirbal. Peinggunaan tanaman loikal yang beirnutrisi tinggi 

seipeirti daun keiloir seijalan deingan upaya untuk meiningkatkan kualitas pangan dan meiningkatkan 

keiseihatan masyarakat deisa. 

Inoivasi proiduk ini meinunjukkan bahwa sumbeir daya alam loikal dapat dioilah meinjadi 

proiduk siap saji deingan nilai eikoinoimi, seikaligus meimpeirpanjang umur simpan bahan baku. Hal ini 

meindukung koinseip diveirifikasi pangan loikal seibagai strateigi untuk meimpeirkuat keitahanan pangan 

dan peireikoinoimian masyarakat peideisaan. 

Seicara keiseiluruhan, keigiatan peingabdian masyarakat ini meinujukkan bahwa peimanfaatan 

daun keiloir seibagai teih heirbal inoivatif dapat meindukung peirtumbuhan UMKM dan meimpeirkuat 

proiduksi pangan loikal di masyarakat peideisaan. Inoivasi proiduk ini, meiskipun masih dalam beintuk 

proitoitipei, teilah meimbeirikan gambaran koinkreit teintang peiluang peingeimbangan bisnis beirbasis 

sumbeir daya loikal. Deingan dukungan beirkeilanjutan beirupa bantuan proiduksi, peingeimasan, dan 

peimasaran, teih heirbal daun keiloir beirpoiteinsi meinjadi UMKM deisa beirkeilanjutan yang teirkeimuka. 

Proitoitipei yang digunakan dalam keigiatan peingabdian masyarakat ini adalah proiduk awal, 

yaitu teih daun keiloir, yang dikeimbangkan seibagai moideil peircointoihan untuk meinggunakan sumbeir 

daya loikal guna meinciptakan proiduk makanan yang beirnilai eikoinoimis. Proitoitipei ini beirfungsi 

seibagai bukti koinseip bahwa daun keiloir dapat dioilah meilalui proiseis seideirhana meinjadi proiduk siap 

koinsumsi deingan poiteinsi peingeimbangan UMKM. Proitoitipei ini meimungkinkan peinilaian awal 

kualitas proiduk, tampilan keimasan, dan reispoin seirta minat masyarakat meilalui pameiran, seihingga 

meimbeirikan dasar untuk eivaluasi dan reikoimeindasi peingeimbangan proiduk teih heirbal daun keiloir di 

masa meindatang. 
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